2024 Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat; e-ISSN: 2686-2964

Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat
18 Mei 2024, Hal. 772-776
e-ISSN: 2686-2964

Pendampingan literasi digital untuk pembelajaran SB Kepong Malaysia

Beni Suhendra Winarso?, Haris Imam Karim Fathurrahman?,, Syamila Nur Sani

Bisnis,Universitas Ahmad Dahlan, JI. Kapas No.9, Semaki, Kec. Umbulharjo, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55166%2

Email: haris.fathurrahman@te.uad.ac.id

ABSTRAK

Literasi digital atau kecakapan digital merupakan salah satu keahlian yang dibutuhkan dalam
era Industri 4.0. Literasi digital menjadi bagian penting dalam menunjang siswa untuk cakap
dan tanggap teknologi digital. Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan sosialisasi dan pelatihan
literasi digital dalam menunjang dan mengakselerasi siswa untuk dapat beradaptasi dengan
dunia modern. Pengabdian ini dilakukan secara luring dengan melakukan kegiatan di Sanggar
Bimbingan (SB) Kepong Malaysia. Kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi dua sesi yaitu teori
literasi digital dan praktik implementasi literasi digital. Tujuan pengabdian ini untuk
meningkatkan literasi pada siswa SB. Metode evaluasi yang digunakan adalah angket dengan
butir tingkat penerimaan teknologi terhadap dua topik teori dan implementasi literasi digital.
Hasil kegiatan pengabdian menunjukan bahwa sebesar 86,2% siswa memahami teori literasi
digital dan 87,35% siswa dapat menerapkan literasi digital dalam pembelajaran akademik.
Penggunaan literasi digital dalam menunjang pembelajaran akademik siswa di SB Kepong
memberikan dampak positif terhadap penerimaan terhadap siswa Sanggar Bimbingan.

Kata kunci : literasi digital, pelatihan, pembelajaran, pendampingan, sosialisasi
ABSTRACT

Digital literacy or digital skills are one of the skills required in the Industry 4.0 era. Digital
literacy is an essential part of supporting students to be competent and responsive to digital
technology. Based on this, digital literacy outreach and training is required to support and
accelerate students to be able to adapt to the modern world. This service is carried out offline
by conducting out activities at Sanggar Guidance (SB) Kepong Malaysia. This service activity
is divided into two sessions, namely digital literacy theory and digital literacy implementation
practice. The aim of this service is to increase literacy in SB students. The evaluation method
used is a questionnaire with items on the level of technology adoption on two topics, theory
and implementation of digital literacy. The results of service activities indicate that 86.2% of
students understand digital literacy theory and 87.35% of students can apply digital literacy
in academic learning. The use of digital literacy to support students' academic learning at SB
Kepong has had a positive impact on the admission of Sanggar Guidance students.
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PENDAHULUAN

Keahlian digital merupakan salah satu kecakapan penunjang di era globalisasi dan
Industri 4.0 (1). Keahlian digital lebih dikenal dengan kecakapan digital atau kemampuan
menggunakan literasi digital (2). Literasi digital menjadi keahlian yang melekat dan
dibutuhkan pada era sekarang. Keahlian dalam mengelola teknologi dan digitalisasi merupakan
bekal dalam beradaptasi dengan zaman. Pada masa sekarang, kemampuan adaptasi terhadap
teknologi merupakan suatu kebutuhan yang melekat pada setiap orang (3).

Literasi digital dapat diajarkan pada berbagai jenjang usia, tingkat pendidikan, dan lintas
gender. Pada tingkat pendidikan, literasi digital diperkenalkan dalam pembelajaran di dalam
kelas dan diajarkan oleh guru (4). Pendidikan literasi digital di lingkungan formal dapat terkait
dengan mata pelajaran yang ada di dalam kelas (5). Selain pendidikan formal, pendidikan non
formal juga memiliki kebutuhan yang sama terkait literasi digital. Pendidikan non formal
adalah pendidikan yang berada di luar sekolah dengan berlandaskan kebutuhan tertentu.

Salah satu contoh pendidikan non formal yang terdapat di Malaysia adalah SB atau
Sanggar Bimbingan (6). SB merupakan inisiasi untuk membantu anak-anak Pekerja Migran
Indonesia agar mendapatkan dasar keilmuan berupa baca tulis, berhitung, dan mengaji. SB
masih memiliki banyak keterbatasan diantaranya fasilitas, pendanaan, relawan, dan kecakapan
digital yang masih rendah.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi terkait
dengan literasi digital untuk anak-anak SB Kepong Malaysia serta peningkatan keterampilan
anak mengimplementasikan literasi digital dalam menunjang pembelajaran.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada dua semester, yakni
genap dan ganjil. Pelaksanaan dibantu oleh empat orang mahasiswa. Peserta kegiatan adalah
siswa Sanggar Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur Malaysia. Peserta siswa berjumlah lebih
dari 30 orang. Tahap metode kegiatan dijelaskan pada Tabel 1 dan 2, sedangkan pembagian
tugas Tim Pengabdian dijelaskan pada tabel 3. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
adalah ceramah, pelatihan, praktik, dan pendampingan.

Kegiatan dilaksanakan dalam 1 tahun (2 semester). Tahap | pengabdian dilaksanakan
semester gasal 2023/2024 pada tanggal 20-21 November 2023 dan Tahap Il pada semester
Genap 2023/2024 pada tanggal 8-9 Mei 2024. Mahasiswa yang terlibat berjumlah 4 orang dan
berasal dari lintas program studi. Mitra adalah Sanggar Bimbingan Kepong, Kuala Lumpur,
Malaysia. Partisipasi Mitra pada pengabdian ini adalah memberi informasi dan kesempatan
kepada tim pengabdian untuk melakukan sosialisasi, diskusi, dan mencari solusi atas
permasalahan yang dihadapi siswa yang merupakan anak-anak TKI.

Tabel 1. Pengabdian Tahap |

No Kegiatan Waktu Pemateri

1. Penjelasan literasi 20 November 2023 Haris Imam Karim F,
digital dan M.Sc.
pengenalan
pembelajaran
numeris

2. Penjelasan literasi 21 November 2023 Beni Suhendra
digital dan Winarso, S.E., M.Si.
pengenalan

pembelajaran
kewirausahaan
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Tabel 2. Pengabdian Tahap |1

No Kegiatan Waktu Pemateri

1. Penjelasan literasi 08 Mei 2024 Haris Imam Karim F,
digital dan M.Sc.
pengenalan
karakter
kepemimpinan

2. Penjelasan literasi 09 Mei 2024 Beni Suhendra
digital dan Winarso, S.E., M.Si.
pengenalan  tokoh
pemimpin

Tabel 3. Tugas Tim Pengabdian

No Nama Kepakaran Tugas

1. Haris Imam Karim  Teknik Elektro Pemateri Literasi
F, M.Sc. Digital Tema 1

2. Beni Suhendra Akuntansi Pemateri Literasi
Winarso, S.E., Digital Tema 2
M.Si.

3. 4 Mahasiswa UAD Teknik Elektro dan Membantu

Akuntansi administrasi dan teknis

pelaksanaan pelatihan

Metode pelaksanaan diimplementasikan secara komprehensif oleh tim pengabdi yang
terdiri dari tim dosen dan mahasiswa. Pembagian tugas pokok dan fungsi dilakukan sesuai
dengan bidang keahlian masing-masing anggota t

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan pengabdian di SB Kepong Malaysia dilakukan secara bertahap dimulai dari
tahap Pra Pengabdian, Pengabdian Tahap 1, dan Pengabdian Tahap 2. Kegiatan pengabdian ini
secara menyeluruh dilakukan dalam dua semester tahun akademik yaitu Gasal 23/24 dan Genap
23/24.

)

{ Joened f & 5l
Gambar 1. Pemaparan Materi Pengabdian Tahap 1 dan Penyera

han Surat Penasan

Pendampingan literasi digital... (Beni Suhendra Winarso) | 774



2024 Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat; e-ISSN: 2686-2964

Kegiatan pengabdian tahap pertama dilakukan pada periode 20-21 November 2023
bertempat di SB Kepong Malaysia. Kegiatan pengabdian tahap satu sesuai dengan Gambar 1
dilakuakan secara langsung dan tatap muka di SB Kepong. Topik kegiatan pada tahap pertama
adalah literasi digital, pembelajaran numeris, dan kewirausahaan. Kegiatan ini dihadiri oleh 29
anak-gnak peserta didik di SB Kepong.

Gambar 2. Pemaparan Materi Pengabdian Tahap 2

Kegiatan pengabdian pada tahap 2 dilakukan pada periode 08-09 Mei 2024. Kegiatan
ini sesuai dengan Gambar 2 dibagi menjadi dua sesi. Sesi pada pengabdian tahap 2 ini berupa
pemaparan dan implementasi literasi digital serta pengenalan karakter kepemimpinan.
Kegiatan dilakukan secara menyenangkan dan antusias dengan diakhiri pada sesi foto bersama
seperti pada Gambar 3.

Gambar 3. Foto Bersama Murid SB Kepong Malaysia

Kegiatan pengabdian pada SB Kepong juga dilakukan pengukuran dengan metode post
test angket dan pengamatan observasi. Pengukuran ini dilakukan sebagai evaluasi dan langkah
penilaian penerimaan kegiatan pengabdian. Tabel 4 merupakan hasil pengukuran kepada siswa
peserta didik SB Kepong.
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Tabel 4. Pengukuran Kegiatan Pengabdian

No Indikator Presentase (%)

1. Teori literasi digital 86,20

2. Implementasi 87,35
literasi digital

Beradasarkan data pada Tabel 4, didapatkan data bahwa mayoritas siswa peserta didik
SB Kepong dapat memahami dengan baik materi literasi digital serta secara berkesinambungan
dapat mempraktikan literasi digital pada kegiatan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian Internasional yang dilakukan oleh UAD dalam topik literasi digital
mendapatkan antusias yang tinggi oleh relawan dan siswa SB Kepong Malaysia. Kegiatan
pengabdian ini memberikan dampak pengetahuan dan keterampilan yang meningkat kepada
siswa SB Kepong terkait topik literasi digital.
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